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KATA PENGANTAR 

 

Orangtua memegang peran yang sangat penting bagi pembentukan dan 

perkembangan kepribadian anak-anak mereka. Peran dan tanggung jawab 

orangtua bagi pendidikan anak-anak di dalam keluarga ini lahir dari hakikat 

keluarga itu sendiri yang terbentuk atas dasar perkawinan dan terstruktur 

berdasarkan relasi-relasi yang muncul darinya setelah kelahiran anak-anak. Hal ini 

hendak menegaskan bahwa orangtua merupakan pendidik yang paling pertama 

dan utama bagi anak-anak. Karena orangtua merupakan pendidik yang paling 

pertama dan utama bagi anak-anak maka keluarga harus menjadi lingkungan 

pendidikan yang paling pertama dan utama bagi anak-anak. Di dalam keluarga 

tersebut, orangtua bertugas untuk menyalurkan pelbagai hal menyangkut hidup 

manusiawi kepada anak-anak. Unsur yang paling mendasar sekaligus menjadi ciri 

khas dari peranan orangtua dalam pendidikan anak-anak adalah cinta kasih 

mereka sebagai orangtua. Unsur cinta kasih sebagai orangtua ini melahirkan 

martabat yang sangat berpengaruh dan cocok yang membuat hal-hal yang sangat 

peka menjadi dapat diterima tanpa trauma serta mengintegrasikannya secara 

harmonis dalam kepribadian yang seimbang dan kaya kepada anak-anak selama 

proses pendidikan itu berlangsung. Seluruh proses pendidikan yang diberikan 

orangtua ini harus menghantar anak-anak kepada kepenuhan martabatnya sebagai 

pribadi dan mampu ambil bagian dalam kehidupan bersama di dalam masyarakat. 

Peran orangtua bagi pendidikan anak-anak di dalam keluarga ini mengalami 

hambatan ketika berhadapan dengan fenomena perantauan. Fenomena perantauan 

dengan meninggalkan anak-anak di kampung halaman menyebabkan banyak 

orangtua dari keluarga perantau tidak bisa menjalankan peran mereka bagi 

pembentukan kepribadian anak secara baik dan seimbang. Hal ini akan berdampak 

pada perkembangan kepribadian anak-anak tersebut. Oleh karena itu, penulis, 

melalui tulisan ini, berusaha untuk menggali dan menemukan realitas peran 

keluarga Kristen dalam memberikan pendidikan nilai kepada anak yang 

ditinggalkan orangtua perantau di paroki St. Antonius Padua Leworahang. Selain 

itu, tulisan ini juga merupakan suatu bentuk refleksi teologis atas realitas Keluarga 
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Kristen dalam memberikan pendidikan nilai kepada anak yang ditinggalkan 

orangtua perantau dalam terang Anjuran Apostolik Familiaris Consortio.  

   Pada tempat pertama, penulis hendak menghaturkan berlimpah puji dan 

syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat penyelenggaraan dan 

kasih-Nya penulis bisa menyelesaikan tulisan ini tepat pada waktunya. Penulis 

sungguh menyadari bahwa terselesaikannya tulisan ini terjadi berkat bantuan dan 

dukungan dari pelbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis 

hendak mengucapkan terima kasih kepada: 
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kesabaran rela meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga untuk 

membimbing penulis selama proses pengerjaan tulisan ini. 

2. Bernardus Raho, Drs. M.A., Maximus Manu, Drs. M.A., dan Dr. Petrus 

Dori selaku penguji yang telah bersedia meluangkan waktu dan tenaga 

untuk membaca, menguji, dan memberikan masukan, perbaikan, dan 

catatan kristis untuk menyempurnakan tulisan ini. 

3. Dr. Yohanes Hans Moteiro yang telah bersedia menjadi moderator dalam 

ujian tulisan ini. 

4. Para dosen dan teman-teman seangkatan pada Program Pasca Sarjana 

Teologi dengan Pendekatan Kontekstual di Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero yang telah membantu dan mendukung penulis selama 

proses pendidikan berlangsung hingga pada terselesaikannya tulisan ini. 

5. Lembaga pendidikan Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero dan 

lembaga pendidikan calon imam Seminari Tinggi Interdiosesan Seminari 

Tinggi Santo Petrus Ritapiret yang telah menyediakan pelbagai sarana 

yang sangat membantu dan mendukung penulis selama proses 

pengerjaan tulisan ini sehingga bisa selesai tepat pada waktunya. 

6. Keluarga besar paroki St. Antonius Padua Leworahang yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan pikiran untuk menjadi responden dan 

narasumber sehingga penulis bisa memperoleh data yang baik, lengkap, 

dan akurat demi penyelesaian tulisan ini. 
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7. Kedua orangtuaku, bapa Felix Sani Koten dan mama Theresia Arnold 
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tulisan ini.  

Penulis berharap tulisan ini bisa bermanfaat bagi karya pastoral keluarga di 

Keuskupan Larantuka, terkhusus di paroki St. Antonius Padua Leworahang 

berhadapan dengan peran orangtua bagi pembentukan kepribadian anak yang 

ditinggalkan orangtua perantau. Penulis juga mengakui bahwa tulisan ini masih 

jauh dari sempurna. Untuk itu, penulis membuka diri untuk menerima kritikan dan 
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